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RINGKASAN

 

Potensi Ekstrak Bawang Putih Tunggal (Allium sativum var. solo 
garlic) Terhadap Histopatologi Arteri Koronaria Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) Yang Dipapar Asap 
Rokok Elektrik

 

Rokok elektrik merupakan salah satu jenis rokok yang saat ini sedang 

digemari oleh masyarakat. Meskipun rokok elektrik sering disebut lebih aman 

daripada rokok konvensional, paparan asap rokok elektrik dapat memberikan 

dampak negatif baik pada manusia maupun hewan. Salah satu dampak 

kardiovaskuler yang disebabkan oleh paparan asap rokok elektrik adalah 

aterosklerosis, yang kemudian dapat menyebabkan penyakit jantung koroner. 

Bawang putih tunggal (Allium sativum var. solo garlic) memiliki kandungan 

antioksidan, antara lain allicin, yang lebih baik daripada jenis bawang putih lainnya. 

Dari uraian diatas, penulis ingin mengetahui potensi antioksidan yang terdapat 

dalam bawang putih tunggal dengan mempelajari pengaruh pemberian ekstrak 

bawang putih tunggal (Allium sativum var. solo garlic) dalam melindungi arteri 

koronaria tikus putih dari kerusakan berupa penebalan dinding dan penyempitan 

lumen akibat paparan asap rokok elektrik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan hewan coba 

berupa tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley dengan jenis kelamin 

jantan usia empat bulan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain e-

liquid dengan konsentrasi 3 mg/ml, vitamin C 3,6 mg/hari, ekstrak bawang putih 

tunggal dengan dosis 75 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 125 mg/kgBB, buffer 

formalin 10%, serta ketamine dan xylazine. Alat yang digunakan antara lain 

kandang pemeliharaan, kandang perlakuan, aerator akuarium, rokok elektrik, pot 

sampel, tempat makan, tempat minum, scalpel, blade, dan mikroskop trinokuler.

Tikus putih diberi paparan asap rokok elektrik selama 14 hari pada pagi dan 

sore hari. Tikus putih dibagi kedalam 6 kelompok perlakuan  yaitu K- (tanpa 

pemberian  apapun), K+1 (asap rokok elektrik dengan konsentrasi nikotin 3 mg/ml), 

K+2 (asap rokok elektrik dan vitamin C 3,6 mg/hari), P1 (asap rokok elektrik dan 

ekstrak bawang putih tunggal 75 mg/kgBB), P2 (asap rokok elektrik dan ekstrak 

bawang putih tunggal 100 mg/kgBB), dan P3 (asap rokok elektrik dan ekstrak 

bawang putih tunggal 125 mg/kgBB).

Pada hari ke-15, hewan coba dieuthanasi dengan injeksi anestesi xylazine
dan ketamine kemudian diterminasi dengan melakukan dislokatio cervicalis. Organ 

jantung diambil dan selanjutnya disimpan dalam pot sampel steril yang telah diberi 

label dan buffer formalin 10%. Sampel kemudian diproses untuk tahapan 

pembuatan sediaan histopatologi untuk mengetahui perubahan pada arteri 

koronaria.

Penilaian perubahan pada arteri koronaria menggunakan metode 

pengukuran ketebalan dinding dan diameter lumen arteri koronaria. Tebal dinding 

diukur dari 8 sisi yang berbeda sedangkan diameter lumen diukur dari 4 sisi yang 
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berbeda. Hasil yang didapatkan dihitung rata-ratanya dan dilakukan analisis 

statistik menggunakan SPSS. Hasil analisis menggunakan one way ANOVA
menunjukkan nilai sig <0,05 pada ketebalan dinding dan diameter lumen yang 

berarti terdapat perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan. Hasil analisis data 

korelasi pearson menunjukkan ada hubungan korelasi negatif dengan r2 sebesar 

0,288, yang berarti semakin besar tebal dinding arteri koronaria maka diameter 

lumen arteri koronaria juga akan semakin kecil.

Dosis efektif esktrak bawang putih tunggal yang berpengaruh mengurangi 

penebalan dinding dan penyempitan lumen arteri koronaria adalah 125 mg/kgBB.

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk dilakukan untuk mengamati potensi ekstrak 

bawang putih tunggal terhadap gambaran histopatologi organ lainnya.
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SUMMARY

Potential Effect of Single-bulb Garlic Extract (Allium sativum var. solo 
garlic) Against Histopathological Changes of Coronary Artery in White Rats 

(Rattus norvegicus) Exposed to Electric Cigarette Smoke

E-cigarettes are one of the most popular types of cigarettes today. Although

e-cigarettes are often said to be safer than conventional cigarettes, exposure to e-

cigarette smoke can have a negative impact on both humans and animals. One of 

the cardiovascular effects caused by exposure to e-cigarette smoke is 

atherosclerosis, which can then cause coronary heart disease. Single-bulb garlic 

(Allium sativum var. solo garlic) contains antioxidants, including allicin, which are 

better than other types of garlic. From the description above, the authors wanted to 

know the antioxidant potential contained in single-bulb garlic by studying the effect 

of giving single garlic extract (Allium sativum var. solo garlic) in protecting the 

coronary arteries of white rats from damage in the form of wall thickening and 

luminal narrowing due to exposure to e-cigarette smoke.

This research is an experimental study with experimental animals in the 

form of white rats (Rattus norvegicus) Sprague Dawley strain with male sex aged 

four months. The materials used in this study include e-liquid with a concentration 

of 3 mg/ml, vitamin C 3.6 mg/day, garlic extract at a dose of 75 mg/kgBW, 100 

mg/kgBW, and 125 mg/kgBW, buffer formalin 10%, as well as ketamine and 

xylazine. The tools used include maintenance cages, treatment cages, aquarium 

aerators, electric cigarettes, sample pots, places to eat, places to drink, scalpels, 

blades, and trinocular microscopes.

White rats were exposed to e-cigarette smoke for 14 days in the morning 

and evening. White rats were divided into 6 treatment groups, namely K- (without 

any administration), K+1 (electronic cigarette smoke with a nicotine concentration 

of 3 mg/ml), K+2 (electronic cigarette smoke and vitamin C 3.6 mg/day), P1 

(electronic cigarette smoke and 75 mg/kgBW single-bulb garlic extract), P2 

(Electric cigarette smoke and 100 mg/kgBW single-bulb garlic extract), and P3 

(Electric cigarette smoke and 125 mg/kgBW single-bulb garlic extract).

On the 15th day, the experimental animals were euthanized by injection of 

xylazine and ketamine anesthetic and then terminated by performing cervical 

dislocation. Cardiac organs were taken and then stored in sterile sample pots that 

had been labeled and 10% formalin buffer. The sample is then processed for the 

stage of making histopathological preparations to determine changes in the 

coronary arteries.

Assessment of changes in the coronary arteries using the method of 

measuring the wall thickness and luminal diameter of the coronary arteries. The 

wall thickness is measured from 8 different sides while the luminal diameter is 

measured from 4 different sides. The results obtained were calculated on average 

and statistical analysis was performed using SPSS. The results of the analysis using 

one way ANOVA showed sig <0.05 in wall thickness and lumen diameter, which 

means that there are significant differences between treatment groups. The results 

of the Pearson correlation data analysis showed that there was a negative correlation 
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with r2 of 0.288, which means that the greater the thickness of the coronary artery 

wall, the smaller the luminal diameter of the coronary artery.

The effective dose of a single garlic extract that has the effect of reducing 

wall thickening and narrowing of the coronary artery lumen is 125 mg/kgBW. It is 

recommended that further research be conducted to observe the potential of single-

bulb garlic extract on histopathological features of other organs.
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Potensi Ekstrak Bawang Putih Tunggal (Allium sativum var. solo 
garlic) Terhadap Histopatologi Arteri Koronaria Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) Yang Dipapar Asap 
Rokok Elektrik

ABSTRAK

Rokok elektrik merupakan suatu alat yang memproduksi campuran aerosol, 

e-liquid, dan juga nikoten yang dihirup bagi penggunanya. Salah satu efek negatif 

dari rokok elektrik pada kardiovaskuler adalah aterosklerosis yang dapat 

menyebabkan penyakit jantung koroner. Bawang putih tunggal (Allium sativum var. 
solo garlic) memiliki tingkat antioksidan yang lebih tinggi dari bawang putih 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemberian ekstrak 

bawang putih tunggal terhadap perubahan histopatologi pada ketebalan dinding dan 

diameter lumen arteri koronaria tikus putih yang dipapar asap rokok elektrik. 

Sebanyak 24 tikus putih jantan dibagi kedalam enam kelompok perlakuan. K-

(tanpa pemberian paparan asap rokok atau ekstrak bawang putih tunggal), K+1 

(asap rokok elektrik dengan konsentrasi nikotin 3 mg/ml), K+2 (asap rokok elektrik 

dan vitamin C 3,6 mg/hari), P1 (asap rokok elektrik dan ekstrak bawang putih 

tunggal 75 mg/kgBB), P2 (asap rokok elektrik dan ekstrak bawang putih tunggal

100 mg/kgBB), dan P3 (asap rokok elektrik dan ekstrak bawang putih tunggal 125

mg/kgBB). Perlakuan dilakukan selama 14 hari. Hasil pengukuran secara 

kuantitatif menunjukkan adanya perubahan pada tebal dinding dan diameter lumen 

arteri koronaria. Hasil analisa menggunakan one way ANOVA menunjukkan hasil 

sig < 0,05 baik pada pengukuran tebal dinding maupun diameter lumen, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Hasil analisa 

korelasi pearson menunjukkan hubungan korelasi negatif antara kedua variabel 

yang berarti semakin tebal dinding arteri maka diameter lumen akan semakin 

sempit. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang putih tunggal mampu 

mengurangi kerusakan arteri koronaria akibat paparan asap rokok elektrik.

Kata kunci : arteri koronaria; bawang putih tunggal; rokok elektrik; tikus putih.
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Potential Effect of Single-bulb Garlic Extract (Allium sativum var. solo garlic)
Against Histopathological Changes of Coronary Artery in White Rats (Rattus 

norvegicus) Exposed to Electric Cigarette Smoke

ABSTRACT

E-cigarette is an electronic device that produce a mixture of aerosols filled 

with flavorful liquids and nicotine inhaled by its users. One of its negative side 

effects on cardiovascular is atherosclerosis that could lead to coronary heart disease. 

Single-bulb garlic (Allium sativum var solo garlic) is known to have higher 

antioxidant properties than any other garlic. This study is aimed to determine any 

effect of single-bulb garlic on histopathological changes of wall thickness and 

luminal diameter of the coronary artery of white rats exposed to electric cigarette 

smoke. A total of 24 male albino rats are divided into six treatment groups, K-

(without any treatment), K+1 (electric cigarette smoke exposure with nicotine 

concentration 3 mg/ml), K+2 (electric cigarette smoke and vitamin C 3,6 mg/day), 

P1 (electric cigarette smoke and single-bulb garlic extract 75 mg/kgBB), P2 

(electric cigarette smoke and single-bulb garlic extract 100 mg/kgBB), P3 (electric 

cigarette smoke and single-bulb garlic extract 125 mg/kgBB). The treatment in this 

study was done in 14 days. The results obtained quantitatively on observations 

revealed some histopathological changes of wall thickness and luminal diameter in

coronary artery. The results of the analysis using one way ANOVA showed sig 

<0.05 in both wall thickness and luminal diameter, which means that there are 

significant differences between treatment groups. Pearson Correlation analysis 

showed that both variables have a negative correlation which means the greater the 

thickness of the coronary artery wall, the smaller the luminal diameter of the 

coronary artery . It can be concluded that single-bulb garlic extract could reduce 

damage from electric cigarette exposure.

Key Words : albino rat; coronary artery; electric cigarette; single-bulb garlic.
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